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Abstract

Bank Sampah Hasil Makmur Jaya Karangtempel is an alternative to solve the
waste problem in Karangtempel area and participate in environmental protection.
The purpose of the establishment of Bank Sampah Hasil Makmur Jaya
Karangtempellgp build the concern of the people of Karangtempel in order to be
able to ‘'make friends' with household waste to get [grect economic benefits from
household waste integrates with the 3R movement so that the direct benefits are
felt not only the economy, but the development of a clean, green and healthy
environment. Bank Sampah Hasil Makmur Jaya only manages household
inorganic waste while household organic waste has not been managed properly.
Karangtempel community is given socialization, material provision and training
in the form of skills in managing household organic waste into eco enzym and
magot. Climate change mitigation activities at Bank Sampah Hasil Makmur Jaya
began from the management of household organic waste in the Karangtempel
area which was carried out in groups by involving the community at the
Karangtempel climate village location. Household organic waste management
behavior involving Karangtempel communities is an example of climate change
mitigation activities. Karangtempel climate village consists of Karangtempel
community, Bank Sampah Hasil Makmur Jaya community which is expected to
have resilience to climate change that is and will take place.

Keywords: waste banks; communities; climate villages; mitigation

Abstrak

Bank Sampah Hasil Makmur Jaya Karangtempel menjadi alternatif untuk
menyelesaikan masalah sampah di daerah Karangtempel dan berpartisipasi dalam
perlindungan liggkungan. Tujuan dibangunnya Bank Sampah Hasil Makmur Jaya
Karangtempel untuk membangun kepedulian masyarakat Karangtempel agar
dapat ‘berkawan’ dengan limbah rumah tangga untuk m@dapatkan manfaat
ekonomi langsung dari limbah rumah tangga beriintegrasi dengan gerakan 3R
sehingga manfaat langsung yang dirasakan tidak hanya ekonomi, namun
pembangunan lingkungan yang bersih, hijau dan sehat. Bank Sampah Hasil
Makmur Jaya hanya mengelola limbah anorganik rumah tangga saja sedangkan
limbah organik rumah tangga belum dikelola dengan baik. Masyarakat
Karangtempel diberikan sosialisasi, pemberian materi dan pelatihan berupa
keterampilan dalam mengelola limbah organik rumah tangga menjadi eco enzym
dan magot. Kegiatan mitigasi perubahan iklim di Bank Sampah Hasil Makmur
Jaya dimulai dari pengelolaan limbah organik rumah tangga di wilayah Kelurahan
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Karangtempel yang dilaksanakan secara berkelompok dengan melibatkan
masyarakat di lokasi kampung iklim Karangtempel. Perilaku pengelolaan limbah
organik rumah tangga yang melibatkan masyarakat Karangtempel adalah contoh
kegiatan mitigasi perubahan iklim. Kampung iklim Karangtempel terdiri dari
[asyarakat Karangtempel, komunitas Bank Sampah Hasil Makmur Jaya yang
diharapkan memiliki ketahanan terhadap perubahan iklim yang sedang dan akan

berlangsung.

Kata Kunci: Bank sampah:komunitas;kampung iklim; mitigasi

A.PENDAHULUAN

Data dari Food Sustainable Index
Tahun 2018 menyebutkan rata-rata setiap
penduduk Indonesia membuang sisa bahan
makanan 300 kg/tahun. Fakta tersebut
menjadikan Indonesia sebagai negara dengan
perilaku konsumtif pangan yang tinggi. Data
dari Survei Ekonomi Nasional Tahun 2018
menyebutkan mayoritas masyarakat Indonesia
kedapatan memproduksi limbah organik sisa
makanan dalam jumlah lebih besar daripada
limbah anorganik. Meningkatnya jumlah
limbah organik rumah tangga dan limbah
anorganik rumah tanggaakan menimbulkan
permasalahan, sehingga perlu penanganan
yang optimal, seperti mengolah limbah
organik dan limbah anorganikmenjadi bahan
fhng bermanfaat dan bernilai ekonomis.
Menteri Negara dan Lingkungan Hidup,
Balthasar Kambuaya mengatakan limbah
menjadi ancam@h serius jika tidak dikelola
dengan  baik Menurut N Ejaz, (2012)
meningkatnya volume limbah tidak seimbang
dengan program pefidelolaan limbah.

Pengelolaan limbah rumah tangga baik
organik maupun anorganik dengan bantuan
Bank Sampah sangat membantu Pemerintah
dalam pengelolaan limbah organik dan
anorganik rumah tangga serta dapat
meningk@kan perekonomian masyarakat.
Menurut Morrissey dan Browne (2010) sistem
pengelolaan sampah kota berkelanjutan harus
ekonomis terjangkau, ramah lingkungan dan
dapat diterima secara sosial. Salah satu solusi
yang diterapkan Pemerintah untuk
pengelolal sampah yaitu Program Bank
Sampah. Bank sampah merupakan strategi
untuk meningkatkan kesadaran masyarakat
agar “bersahabat” dengan sampah, sehingga

masyarakat memperoleh manfaat ekonomi
langsung dari sampah. Oleh karena i,
pengelolaan limbah rumah tangga harus
diintegrasikan dengan gerakan 4R.
Pengelolaan limbah rumah tangga memiliki
manfaat bagi masyarakat dan lingkungan,
lingkungan @8bih bersih, meningkatkan
keterlibatan, peran serta masyarakat dalam
pengelolaan limbah rumah tangga dan
menjadikan limbah rumah tangga sebagai
produk daur ulang yang meningkat nilai
ckondfinya.

Menurut Kusumantoro (2013), bank
sampah merupakan tempat masyarakat dapat
mengelola limbah rumah tangga untuk didaur
ulang secara mandiri sehingga dapat
@nanfaatkan kembali dan mengolah limbah
rumah tangga melalui bank sampah. Bank
sampah adalalf) sistem pengelolaan limbah
rumah tangga yang lebih efektif, aman, sehat
dan ramah lingkungan karena tidak terjadi
pencampuran antara limbah organik dan
anorganik  (Unilever, 2010). M ut
Bambang Wintoko (2016), tujuan Bank
Sampah tentu saja menerima penyimpanan
limbah rumah tangga dari masyarakat sekitar,
dan menjadikan limbah rumah tangga bernilai
ekonomi. Sisteiff) kerja pengelolaan limbah
rumah tangga pada Bank Sampah adalah
berbasis rumahnangga. (Unilever, 2010).
Sistem Bank sampah ini meningkatkan
kepedulian masyarakat terhadap lingkungan,
dengan semakin banyaknya limbah rumah
tangga organik dan anofjanik. Melalui bank
sampah, masyarakat tidak hanya harus
terkendala dengan pengelolaan limbah rumah
tangga, tetapi juga mendapatkan pendapatan
dari limbah rumah tangga yang terkumpul.
Untuk meningkatkan kontribusi masyarakat
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setiap limbah rumah tangga yang glijabung
akan mempunyai nilai ekonomi, sehingga
kegiatan ini dapat memberikan dampak positif
terhadap pengelolaan limbah rumah tangga
dan memberikan pendapatan untuk
masyarakat.

Bank sampah yang menjadi mitra
kegiatan Tim Pengabdian Kepada Masyarakat
(PKM) Universitas PGRI Semarang adalah
Bank Sampah Hasil Makmur Jaya yang
berdomisili di Jl. Hasil Raya No. 26
Karangtempel Semarang Timur Semarang
dengan Ketua Bank Sampah Ibu Masyarah.
Bank Sampah Hasil Makmur Jaya berdiri
pada tanggal 28 Februari 2021. Berdasarkan
keterangan Ibu Masyarah jumlah limbah
anorganik rumah tangga per bulan yang ada di
Bank Sampah Hasil Makmur Jaya antara lain
botol /ember plastik 45 kg, kardus 35 kg,
botol kaca 12 buah, kertas 12 kg, koran 7 kg,
marga 25 kg, elektronik di jual per item, nasi
aking 7 kg, dan minyak jelantah 15 kg.
Sedangkan limbah organik rumah tangga
belum dikelola dengan baik oleh Bank
Sampah Hasil Makmur Jaya.Bank Sampah
Hasil Makmur Jaya menjadi alternatif untuk
menyelesaikan masalah limbah rumah tangga
di daerah Karangtempel dan berpartisipasi
dalam perlindungan lingkungan. Tujuan
adanya bank sampah Hasil Malmur Jaya
untukfFieningkatkan keterlibatan, peran serta
dan kepedulian masyarakat Karangtempel
agar dapat bersahabat &ngan pengelolaan
limbah rumah tangga %htuk mendapatkan
manfaat ekonomi langs@gg dari limbah rumah
tangga beriintegrasi dengan gerakan 4R
sehingga manfaat langsung yang dirasakan
masyarakat, tidak hanya ekonomi, namun
lingkungan yang bersih, hijau dan sehat. Bank
sampah Hasil Makmur Jaya juga menjadi
solusi untuk mencapai pemukiman yang
bersih dan nyaman bagi warganya dan
mendukung  Program  Pemerintah  yaf§)
Program Kampung Iklim. Dengan sistem ini
maka masyarakat Karangtempel selain
disiplin dalam mengelola limbah rumah
tangga  juga  mendapatkan  tambahan
pendapatan dari limbah rumah tangga @hng
dikumpulkan. Masyarakat Karangtempel yang

berad@di sekitar Bank Sampah Hasil Makmur
Jaya bisa langsung datang ke bank sampah
untuk mengumpulkan@imbah rumah tangga.
Limbah rumah tangga tersebut di timbang dan
di catat oleh petugas bank sampah Hasil
Makmur Jaya.

Limbah organik rumah tangga dari
masyarakat Karangtempel akan dikelola
menjadi eco enzym dan magot. Eco
enzymadalahhasildari fermentasilimbahorg
anik rumah tangga, sebagai contoh limbah
kulitbuah dan sayuran. Limbah kult buah
dan sayur kemudian dicampur dengan gula
(gula coklat, gula merahatau gula tebu),
dan juga air dan di fermentasi selama 3
bulan.Dari proses fermentasiini,
dihasilkankandungandisinfektankarenaadanya
alkoholatausenyawakimiaasam (Hemalatha.
M and Visantini. P, 2020 ; Nazim, F and
Meera. V, 2013).Sedangkan budidaya magot
merupakanpenerapanteknologibiokonversime
nggunakanserangga (Fahmi, dkk, 2009).
Larva lalatBlack Soldier Fly (BSF)
dapatdimanfaatkanuntukmengkonversisenyaw
a organikyang berasal dari limbah rumah
tangga sehinggamemilikipotensiekonomi
(Ambarningrum, 2019 :Mudeng Nico, dkk,
2018). Larva lalat BSF
mampumendegradasilimbah organik,
baiklimbah organik yang
berasaldarihewanmaupuntumbuhan (Azir,
dkk, 2017). Bank Sampah Hasil Makmur Jaya
menjadi
alternatifuntukmemecahkanmasalahsampahdi
Karangtempeldan
ikutberpartisipasimelestarikanlingkungan
secara berkelanjutan yang pada
akhirnyaberdampakbaikuntuklingkungan Kua
litaslingkungankehidupanmerupakan  salah
satudimensiutamadalamkonseppembangunan
berkelanjutan (Hall, 2000).

Pengelolaan limbah organik rumah
tangga menjadi eco enzym dan magot yang
dilakukan masyarakat Karangtempel dan
Bank Sampah Hasil Makmur Jaya merupakan
salah satu komponen mitigasi perubahan

iklim. Program Kampung Iklimdi
Karangtempelmampumenjadi salah
satusolusipembangunanlokal yang
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berkelanjutandenganmeningkatkankesadaran
masyarakatKarangtempelterhadapkebersihanli
ngkungan, kesehatan,
pendidikanlingkunganhidupsertatanggungjaw
absosialdalampembangunan lingkungan
berkelanjutan.

. PELAKSANAAN DAN METODE

Masyarakat
Karangtempeldiberikansosialisasi, pemberian
materi dan pelatihan berupa

keterampilandalammengelola limbah organik
rumah tangga menjadi eco enzym dan magot.
Masyarakat Karangtempel dan pengelola
Bank Sampah Hasil Makmur Jaya akan
mengelola limbah organik rumah tangga
menjadi eco enzym dan magot. Masyarakat
Karangtempelakandiberikanketerampilandala
mmembuateco enzym dan magot.Eco enzym
dan magotiniakanmenjadi solusi pengelolaan
limbah organik rumah tangga yang belum
tertangani, sehinggadiharapkaneco enzym dan
magot pun
akanmeningkatkansumberpemasukanmasyara
katKarangtempel Semarang Timur.

Program
KegiatanKemitraanmasyarakatinidilaksanaka
ndalam 3 tahapyaitu:

1. Observasiawal
Obeservasiawaldilakukansetelahadanyaper

mohonan  ijin  kegiatandarimitraPKM
untukmendampingimitradalammengoptima
lkanfungsi dan tugasnya.

Observasiawaldilakukandenganmelakukan

wawancaralangsung pada
mitramengenaikondisi yang ada dan
harapan yang diinginkan.

Wawancaradilakukankepadal.urah Karang
Tempel dan tim bank sampahhasil Makmur
jaya.

Berdasarkanwawancaraawaldiperolehinfor
masimengenaikeberadaan bank sampah
dan

harapanadanyaupayauntukmeningkatkanpr

oduktivitasnya.
2. Koordinasitimuntukmerancang program
Tim PKM UPGRIS

melalukankoordinasiuntukmerencanakank

C.

onsepkegiatandariawalhinggaakhirkegiatan
PKM.
Konsepkegiatanmeliputipenyusunanjadwal

kegiatan di lapangan,
penentuantempatpelaksanaan, konsep
kegiatan, konsepmateri,
sertapembagiantugas.

3. Koordinasidenganmitra
Tim PKM UPGRIS

melakukankoordinasidenganmitra ~ PKM,
Bank Sampah Hasil Makmur Jaya.

4. Pelaksanaankegiatan PKM.
Kegiatandilaksanakan oleh Tim PKM
untukmendampingipesertapelatihan.
Kegiatan yang dilaksanakan berupa
sosialisasi, pemberian materi, pelatihan
ketrampilan dan pendampingan Program
PKM inimenggunakanmetodeceramah,
diskusi dan praktik.

HASI) DAN PEMBAHASAN

Program Kampung Iklim (ProKlim)
merupakanProgramberskala Nasional yang
dikelola oleh Kementerian LingkunganHidup
dan
Kehutanandalamrangkameningkatkanperan
serta
masyarakatuntukmelakukanpenguatankapasita
sadaptasiterhadapdampakperubahaniklim dan
penurunanemisi gas
rumahkacasertamemberikanpengakuanterhada

pupayamitigasiperubahaniklim yang
telahdilakukan yang
dapatmeningkatkankesejahteraan di
tingkatlokalsesuaidengankondisi di masing-
masing wilayah
(KementrianLingkunganHidup dan
Kehutanan, 2017).
Pada
dasarnyaupayamitigasiperubahaniklim di

KelurahanKarangtempelmerupakankegiatanm
itigasiperubahaniklimsekaligusmengurangipe
ningkatanemisi gas rumahkacakeatmosfer
yang sesuaidengan komponen —mitigasi
Program Kampung iklim yang dapat dilihat
pada Gambar 1.
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penanganan lahan peningkatan dan/a
pertanian rendah mempertahankan

emisi GRK ‘

% tutupan vegetasi

Tabel 1. Permasalahan, Metode dan

PartisipasiMitra
N Permasalahan Metod Partisipasi
0 e Mitra

PENEEUNIAN Energi

baru terbarukan pencegahan
serta konservasi dan penangy
penghematan  ®=-=eeeee R kebakaran h
energi . . dan lahan

pengelolaan egiatan-kegiat

sampah, Imbah e eme e lain yang terkait

padat dan cair -—eeeema dengan upaya
penurunan emis
GRE

Gambar 1. Komponen Mitigasi Program
Kampung Iklim

Sumber : KementrianLingkunganHidup dan
Kehutanan, 2017

Kegiatanmitigasiperubahaniklim di
Bank  Sampah Hasil Makmur Jaya
Karangtempeldimulaidaripengelolaanlimbaho

rganikrumahtangga di wilayah
KelurahanKarangtempel yang
dilaksanakansecaraberkelompokdenganmeliba
tkanmasyarakat di kampung
iklimKarangtempel.

Perilakupengelolaanlimbah organik rumah
tangga yang

melibatkanmasyarakatKarangtempeladalahco
ntohkegiatanmitigasiperubahaniklim.
PelaksanaanProKlimKarangtempelmengedep
ankanaspekkeberlanjutanupayamitigasiperuba
haniklim di tingkatkelurahanKarangtempel.
Masyarakat Karangtempel dan Bank Sampah
Hasil Makmur Jaya
didoronguntukterlibatdalamsetiaptahappenga
mbilankeputusan, baikdalamperencanaan,
pelaksanaanmaupunpengawasankegiatan
kampung iklimKarangtempel. Komitmen dan
motivasimasyarakatKarangtempelmeningkat,
serta rasa kepemilikianterhadap
program/kegiatankampung iklim
pengelolaanlimbahorganikrumahtangga
semakin kuat. Permasalahan, metode dan
partisipasimitraPKM, Bank Sampah Hasil
Makmur Jaya dan masyarakat
Karangtempelsecararincidapat dilihat pada
Tabel 1.

1 Keterbatasanpengetah  Penyul  Mengikuti dan

uan dan  uhan, berperanaktifd

keterampilanmitradala  Pelatth  alamsosialisasi

mmelakukanpengolah  an, . penyuluhan,

an limbah organik Praktik pelatihan, dan

menjadi eco enzym lapanga  praktiklapanga
n n.

Penda  Pengelolaan
mpinga limbah organik

n menjadi  eco
enzym  secara
mandiri

2 Keterbatasanpengetah  Penyul  Mengikuti dan
uandan uhan, berperanaktifd
keterampilanmitradala  Pelatth  alampenyuluh
mmelakukanpengolah  an, an, pelatihan,
an limbah organik Praktik dan
menjadi magot lapanga  praktiklapanga

n n.

Penda Pengelolaan

mpinga limbah organik

n menjadi magot
secara mandiri

ProKlimKarangtempelmerupakankegiat
anberbasiskomunitas pada
tingkatkelurahanKarangtempel yang
berkelanjutansehinggapenguatankelembagaan
Bank Sampah Hasil Makmur Jaya
merupakankuncikeberhasilandalampelaksanaa
nProKlim. Bank Sampah Hasil Makmur Jaya
yang terdapat pada
lokasiProKlimKarangtempelmerupakanujungt
ombakdalampelaksanaankegiatanmitigasi
perubahan iklim di tingkatKelurahan.

ProKlimKelurahanKarangtempelmenera
pkankonseppemberdayaanmasyarakat
(Community Based Development), kegiatan
yang dilaksanakan oleh
masyarakatKarangtempeldalammemobilisasi
dan
mengelolasumberdayamanusiamaupunsumber

dayaalam di
kelurahanKarangtempeldiarahkanuntukmemp
erkuatupayamitigasiperubahaniklim.  Salah
satu strategi yang
tepatsertadiharapkandapatmeningkatkankema
mpuan dan
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kemandirianmasyarakatyaitudengancaramemb
erdayakanmasyarakat. Tujuandaripemberdaya
anmasyarakatyaituuntukmendorongterciptany
akekuatan dan
kemampuanlembagamasyarakatsehinggasecar
amandirimampumengeloladirinyasendiriberda
sarkankebutuhanmasyarakatitusendiri,

sertamampumengatasitantanganpersoalan  di
masa yang akandatang (Sunartiningsih,
2004) Prinsippemberdayaanmasyarakatdalam
pelaksanaanProKlimKarangtempelberbasisma
syarakat (keterlibatan dan peran aktif
masyarakat Karangtempel),
berbasissumberdayasetempat (pengelolaan
limbah organik rumah tangga dari masyarakat
Karangtempel) dan dilakukan berkelanjutan

(proses pengelolaan dilakukan
kesinambungan oleh Bank Sampah Hasil
Makmur Jaya).

KompetensimasyarakatKarangtempeldicapai
melaluiupayapemberdayaan (peran aktif dan
keterlibatan masyarakat Karangtempel dalam
proses pelaksanaan Program Kampung Iklim)
dalam proses produksi,
kesetaraandengantidakmembedakan status
dan keahlian, keamanan, keberlanjutandan
Kerjasama tim, yang
semuanyaberjalansimultan.

Community
developmentsecaraluasdipahamisebagaisebua
h proses yang diinisiasi oleh masyarakat yang
diintegrasikandenganotoritaspemerintahguna
memperbaikikondisisosial, ekonomi,
lingkungan, dan kulturalkomunitas,
mengintegrasikankomunitaskedalamkehidupa
n dan
mendorongoptimalisasikontribusikomunitas

(Alfitri,  2011).Hasil
pemberdayaanmasyarakat

akhirdari  proses

adalahberalihnyafungsiindividu yang
semulamenjadiobjek berubahsebagai subjek,
sehinggarealisasisosial yang

adanantingfjanyaakandicirikandenganrealisas
iantara  subjek dengan subjek  yang
lain(Pranarka& Vidhyandika, 1996).
Secarakonseptual, program kampung
iklimKarangtempelterdiridarimasyarakatKara
ngtempel, komunitas bank Sampah Hasil
Makmur Jaya yang
diharapkanmemilikiketahananterhadapperuba
haniklim yang sedang dan akanberlangsung.

.PENUTUP

Simpulan

Edukasipemanfaatan, pemilahan dan
pengolahanlimbah  organikrumah  tangga
untuksirkularekonomitelahberhasildisampaika
nkepadamasyarakat Karangtempel  dan
pengelola Bank Sampah Hasil Makmur Jaya
melaluikegiatansosialisasi, pemberian materi
dan pelatihan ketrampilan Ece Enzym dan
Magot.

Saraiff)
Kegiatan  adaptasi dan  mitigasi
perubahan  iklim di kampung iklim

Karangtempel harus berkelanj@h dengan
melaksanakan program program adaptasi dan
mitigasi perubahan iklim yang lain.
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